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ABSTRAK

Salah satu bentuk pemanfaatan hutan secara tidak langsung adalah
pemanfaatan jasa lingkungan hutan. Jasa lingkungan wisata, selain
bermanfaat sebagai penyedia sarana wisata kepada masyarakat juga
sebagai sumber penerimaan kepada negara berupa Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP). Kegiatan pemanfaatan jasa wisata alam saat ini
khususnya dalam penentuan tarif masuk kawasan tidak berdasarkan
perhitungan ekonomi, sehingga kemungkinan nilai yang dikeluarkan untuk
mengelola kawasan wisata alam lebih besar dibanding nilai penerimaan dari
kawasan wisata alam tersebut. Pedoman perhitungan tarif masuk kawasan
wisata alam dijperlukan sebagai acuan bagi pengelola kawasan wisata alam
sehingga pengelola kawasan wisata alam dapat lebih tepat dalam
menentukan harga tiket masuk ke kawasan wisata alam sehingga
diharapkan dapat meningkatkan jumlah penerimaan pada kawasan wisata
agar lebih terkelola dengan dana yang memadai.

Kata Kunci: Kawasan wisata alam, perhitungan tarif masuk, jasa
lingkungan.

I. PENDAHULUAN

Pembangunan nasional banyak ditopang oleh sumberdaya
alam. Selain dari sumberdaya alam minyak dan gas, sumberdaya
alam yang memberi kontribusi pada pembangunan nasional adalah
hasil hutan. Menurut UU No. 41 tahun 1999 hasil hutan adalah
benda-benda hayati, non hayati beserta turunannya dan jasa.

Jasa dari hutan dapat berupa jasa tata air, jasa lingkungan
keanekaragaman hayati, jasa lingkungan penyerapan karbon dan jasa
lingkungan keindahan/wisata. Jasa lingkungan dapat diartikan
sebagai jasa yang diberikan oleh fungsi ekosistem alam maupun
buatan yang nilai dan manfaatnya dapat dirasakan secara langsung
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dan tidak langsung oleh para pemangku kepentingan (stakeholder)
dalam rangka membantu memelihara dan/atau meningkatkan
kualitas lingkungan dan kehidupan masyarakat dalam mewujudkan
pengelolaan ekosistem hutan secara berkelanjutan (Alam et al,
2009).

Salah satu bentuk pemanfaatan hutan secara tidak langsung
adalah pemanfaatan jasa lingkungan hutan. Jasa lingkungan yang
dapat digunakan bermacam-macam seperti fungsi penyimpan karbon,
pengatur kestabilan iklim dan wisata. Dari ketiga bentuk tersebut
yang secara praktis dapat dimanfaatkan oleh masyarakat adalah
pengelolaan wisata (Sulistiani et al., 2011).

Jasa lingkungan didefinisikan sebagai jasa yang diberikan oleh
fungsi ekosistem alam dan buatan yang nilai dan manfaatnya dapat
dirasakan secara langsung dan tidak langsung oleh para pemangku
kepentingan (stakeholder) dalam rangka membantu memelihara dan/
atau meningkatkan kualitas lingkungan dan kehidupan masyarakat
dalam mewujudkan pengelolaan ekosistem secara berkelanjutan
(Sriyanto, 2007) dalam (Suprayitno, 2008).

Jasa lingkungan wisata dimanfaatkan untuk memberikan
sarana wisata kepada masyarakat dan dapat memberikan
penerimaan kepada negara berupa Penerimaan Negara Bukan Pajak.
Menurut Permenhut No. P.22/Menhut-II/2012, kegiatan usaha
pemanfaatan jasa lingkungan wisata alam adalah keseluruhan
kegiatan yang bertujuan untuk menyediakan sarana dan jasa yang
diperlukan oleh wisatawan/pengunjung dalam pelaksanaan kegiatan
wisata alam, mencakup usaha objek dan daya tarik, penyediaan jasa,
usaha sarana, serta usaha lain yang terkait dengan wisata alam.

Kegiatan usaha pemanfaatan jasa wisata alam, khususnya
dalam menentukan tarif masuk kawasan saat ini tidak berdasarkan
perhitungan ekonomi, sehingga dapat terjadi nilai yang dikeluarkan
untuk mengelola kawasan wisata alam lebih besar dibanding nilai
penerimaan dari kawasan wisata alam tersebut. Tulisan ini
menjelaskan pendekatan dalam menentukan tarif masuk kawasan
wisata alam.

II. METODE PERHITUNGAN NILAI EKONOMI KAWASAN
WISATA

Terkait dengan kawasan wisata, kepariwisataan bernilai
penting disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya, yaitu: (1)
Berkurangnya penerimaan devisa dari ekspor minyak dibanding
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waktu sebelumnya, (2) Prospek pariwisata yang tetap
memperlihatkan kecenderungan meningkat dari waktu ke waktu dan
(3) Besarnya potensi wisata yang dimiliki bagi pengembangan
pariwisata di Indonesia (Akhmadi, 2010) .

Nilai ekonomi suatu kawasan wisata alam dihitung
berdasarkan kesediaan konsumen membayar (willingness to pay)
atas manfaat wisata. Menurut Alam dan Hajawa, (2007) kuantifikasi
nilai nominal berdasarkan kesediaan membayar diterapkan juga
untuk menghitung manfaat wisata kawasan hutan. Selain metode
kesediaan membayar, perhitungan nilai ekonomi suatu kawasan
wisata dihitung berdasarkan biaya perjalanan (trave/ cost) yang
dikeluarkan konsumen untuk menikmati wisata. Selanjutnya,
dikatakan pula bahwa metode {rave/ cost dihitung berdasarkan
jumlah biaya yang harus dikeluarkan oleh wisatawan untuk dapat
berekreasi di hutan wisata, misalnya seorang wisatawan yang akan
berkunjung ke Taman Wisata Alam Malino harus mengeluarkan biaya
untuk transportasi, makanan, minuman, penginapan dan sebagainya.

Perhitungan dengan metode frave/ cost terbagi atas metode
travel cost yang berdasarkan zona (zona travel cost) yaitu
menghitung biaya perjalanan pengunjung berdasarkan jarak antara
tempat tinggal dengan tempat wisata. Perhitungan dengan metode
ini banyak mengandalkan data sekunder, sehingga pelaksanaannya
lebih mudah dan sederhana. Selanjutnya, metode ¢rave/ cost individu
(/ndividual travel cost) yaitu menggunakan data survei dari individu
pengunjung dan perhitungan statistik yang rumit. Hasil akhir dari
kedua metode tersebut adalah membuat fungsi permintaan wisata
dengan menggunakan analisis regresi.

Sekalipun tujuan akhir dari kedua metode tersebut adalah
untuk mengestimasi nilai ekonomi suatu kawasan wisata, namun
hasil akhir perhitungan nilai ekonomi dengan kedua metode tersebut
pada kawasan wisata yang sama sering kali berbeda. Hayati, et al.
(2011) menghitung nilai ekonomi kawasan wisata Bantimurung
dengan metode individual travel cost mendapatkan nilai ekonomi
sebesar Rp. 114.747.000.000,- sedangkan Isnan (2013), menghitung
nilai ekonomi di tempat yang sama dengan metode zonal travel cost,
mendapatkan nilai ekonomi sebesar Rp. 42.088.590.000,-. Sebagai
gambaran, penerimaan Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung
dari penjualan tiket masuk kawasan wisata alam Bantimurung pada
tahun 2011 sebesar Rp. 6.015.970.000,- dengan harga tiket masuk
Rp. 10.000,- dan pada tahun 2012 sebesar Rp. 8.363.445.000,-

67



Info Teknis EBONI
Vol. 12 No.1, Juli 2015: 65 - 74

dengan harga tiket masuk Rp. 15.000,-. Jumlah penerimaan yang
didapat ini tidak dapat dijadikan dasar nilai ekonomi, karena nilai
ekonomi kawasan wisata adalah jumlah yang dibayarkan konsumen
ditambah dengan nilai surplus konsumen.

Perbedaan nilai ekonomi pada dua metode yang berbeda,
diduga akibat perbedaan cara menentukan fungsi permintaan wisata.
Fungsi permintaan wisata dengan metode /ndividual travel cost
didasarkan atas berapa kali seseorang berkunjung ke tempat wisata
yang dihubungkan dengan jumlah biaya perjalanan yang dikeluarkan.
Sedangkan fungsi permintaan wisata dengan metode zonal/ travel
cost didasarkan pada berapa jumlah orang yang berkunjung ke
tempat wisata dalam suatu zona yang dihubungkan dengan jumlah
biaya perjalanan yang dikeluarkan menurut jarak zona. Kedua
metode perhitungan tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan
masing-masing. Tidak ada yang lebih baik atau lebih buruk.

III. PERHITUNGAN TIKET MASUK OPTIMAL

Untuk menentukan harga tiket masuk optimal pada kawasan
wisata alam, ada beberapa langkah yang harus dilaksanakan, antara
lain:

1. Analisis elastisitas permintaan.

Analisis elastisitas dilaksanakan untuk mengetahui perlu atau
tidaknya menaikkan harga tiket masuk kawasan wisata alam akibat
perubahan permintaan wisata. Konsep elastisitas dapat digunakan
untuk mengetahui hubungan antara perubahan harga terhadap
penerimaan total. Jika harga jual naik, ada dua kemungkinan reaksi
para pengelola. Pertama, mereka panik mengira kenaikan harga
menurunkan permintaan, sehingga penerimaan turun. Kedua, mereka
bergembira mengira kenaikan harga akan menyebabkan penerimaan
meningkat. Sikap mana yang benar, sangat ditentukan oleh angka
elastisitas harga.

Elastisitas permintaan jasa wisata alam diukur dengan
menggunakan persamaan berikut (Sukirno, 2010):

Q2-0Q1

_ (@1+Q2)/2
Bd= 5 p1

(P1+P2)/2
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Di mana:

Ed = elastisitas permintaan

Q1 = Jumlah pengunjung pada saat harga tiket sebesar P1

Q2 = Jumlah pengunjung pada saat harga tiket sebesar P2

P1 = Harga awal

P2 = Harga setelah terjadi kenaikan harga tiket

Elastisitas permintaan akan bersifat elastis apabila nilai Ed > 1
Elastisitas permintaan akan bersifat tidak elastis apabila nilai Ed < 1

Hasil dari elastisitas yang terjadi terbagi dalam 3 kategori,

yaitu:

a.

Apabila persentase perubahan harga (%AP) sama besarnya
dengan persentase perubahan jumlah barang yang diminta
(%AQ), disebut dengan elastisitas yang wnity, di mana besar
koefisiennya adalah sama dengan satu (Ed=1), bentuk kurva
permintaannya membentuk sudut 45 derajat dari titik asal [%AP =
%A Q].

. Apabila persentase perubahan harga (%AP) mengakibatkan

perubahan yang lebih besar dari persentase jumlah barang yang
diminta (%AQ), disebut dengan elastisitas yang elastis (efastic), di
mana besar koefisiennya adalah lebih besar dari satu (Ed>1).
Bentuk kurva permintaannya lebih landai. [%AP < %A Q].

I

D

P

A

> Q

Gambar 1. Permintaan yang elastis (Sumber: Kuswanto, 2013)

C.

Apabila persentase perubahan harga (%AP) mengakibatkan
perubahan kenaikan jumlah barang yang di minta (%AQ) yang
lebih kecil, disebut dengan elastisitas yang inelastic di mana besar
koefisiennya lebih kecil dari satu (Ed<1). Bentuk kurva
permintaannya lebih curam [%AP > %AQ].

69



Info Teknis EBONI
Vol. 12 No.1, Juli 2015: 65 - 74

> Q

Gambar 2. Permintaan yang tidak elastis (Sumber: Kuswanto, 2013)

2. Penentuan model persamaan permintaan wisata

Model persamaan permintaan wisata menggunakan metode
biaya perjalanan dengan zona wilayah (zonal travel cost method)
merujuk pada kurva permintaan Marshal (Ginoga dan Lugina, 2007).
Untuk menentukan model persamaan permintaan wisata dibuat
hubungan regresi antara jumlah pengunjung per 1000 penduduk
dengan biaya perjalanan dan variabel sosial ekonomi lainnya. Model
persamaannya sebagai berikut:

Y = Bo+ BiXi + BaXa + B3Xs + BaXsa +B5Xs

di mana :

Y = jumlah pengunjung per 1000 penduduk

Bo = intersep

B12,.5 = koefisien regresi

X1 = biaya perjalanan rata-rata (Rp)

X2 = umur pengunjung (tahun)

X3 = pendapatan pengunjung (Rp/bulan)

Xaq = pendidikan/lama menempuh pendidikan (tahun)
Xs = lama kunjungan (jam)

Jumlah pengunjung per 1000 penduduk (Y) per tahun
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

IS xJPx1000
JSt

Yi = -

JPI
di mana:
Yi = jumlah pengunjung per 1000 penduduk per tahun zona i
JSi = jumlah sampel pengunjung yang tersensus dari zona i
JSt = jumlah total sampel yang disensus
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Jpi = jumlah penduduk zona i pada tahun sebelumnya
JP = jumlah pengunjung ke wisata alam pada tahun
sebelumnya

Selanjutnya adalah menentukan intersep baru Bo’ fungsi
permintaan di mana asumsi keadaan variabel bebas lainnya (X,
Xs...,Xn) adalah tetap (ceteris paribus).

Y = Bo + BiXi + B2Xa + ..o + BrXn

Y =(Bo+ BXa+ ..... + BuXn) + BiXi

Y =Bo’ + BiXs

......

3. Simulasi harga tiket masuk.

Simulasi harga tiket masuk kawasan wisata alam dilakukan
dengan memasukkan berbagai harga tiket masuk ke dalam
persamaan permintaan wisata, sehingga persamaan permintaan
wisata menjadi:

Y= Bo+ B:1(Xi+ TM)

di mana:
Y = jumlah pengunjung per 1000 penduduk
Bo = intersep
B1 = koefisien regresi
X1 = Biaya perjalanan rata-rata (Rp.)
™ = Harga tiket masuk

Harga tiket masuk ditetapkan mulai dari Rp. 0,- sampai pada
suatu harga tiket masuk yang menghasilkan jumlah pengunjung per
1000 penduduk (Y) zona i mencapai nol (Y = 0). Nilai dari simulasi
harga tiket masuk, kemudian dikalikan dengan jumlah penduduk
masing-masing daerah asal pengunjung yang selanjutnya dibagi
1000. Hasil yang diperoleh adalah jumlah pengunjung dari berbagai
daerah asal pengunjung pada harga tiket masuk yang berbeda
disimulasi seperti disajikan pada Gambar 3.
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Kurva Permintaan Wisata Alam Bantimurung
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hargatiket masuk

Gambar 3. Contoh kurva permintaan wisata alam

Tahap selanjutnya adalah membuat analisis kurva permintaan
wisata alam yang menggambarkan hubungan antara jumlah
pengunjung dengan biaya perjalanan ditambah harga tiket masuk.
Dari analisis kurva tersebut diperoleh nilai kesediaan membayar, nilai
yang dibayarkan dan surplus konsumen.

Untuk menentukan harga optimal tiket masuk kawasan wisata
dilakukan dengan membuat grafik yang menghubungkan jumlah
penerimaan dengan variasi harga tiket masuk sebagaimana disajikan
pada Gambar 4.

Hubungan harga tiket masuk dan penerimaan
20000000000
18000000000 =t
= 16000000000 aad \\
£ 14000000000
£ 12000000000 4 AN
= / N ,
& 10000000000 7 X
£ 8000000000 ¥ N
& 6000000000 7 X
€ 4000000000 / N
2000000000
0 _ _ LS
0 50000 100000 150000 200000
hargatiket masuk (Rp)

Gambar 4. Contoh grafik hubungan antara harga tiket masuk dan
penerimaan
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Pada Gambar 4 sumbu X adalah harga tiket masuk dan sumbu
Y adalah penerimaan dari tiket masuk. Harga tiket masuk yang
menghasilkan penerimaan terbanyak merupakan harga tiket masuk
optimal, yaitu pada harga Rp. 75.000 sehingga total penerimaan
sekitar 18 milyar rupiah.

IV. KESIMPULAN

Teknik perhitungan tiket masuk pada kawasan wisata alam
diperlukan sebagai dasar dalam menentukan harga tiket optimal.
Pedoman perhitungan tiket masuk tersebut diharapkan dapat menjadi
acuan untuk pengelola kawasan wisata alam, sehingga pengelola
dapat lebih tepat dalam menentukan harga tiket masuk ke kawasan
wisata alam. Penentuan harga tiket masuk yang tepat, dapat
meningkatkan jumlah penerimaan, sehingga kawasan wisata alam
dapat dikelola dengan dana yang memadai.
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